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ABSTRAK

Khairani Rizky 2021/21058154. Stigmatisasi terhadap Generasi Z di Tempat

Kerja (Studi Kasus: Generasi Z yang Bekerja di PT. Delapan Belas

Sejahtera)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stigmatisasi yang dialami oleh

Generasi Z di tempat kerja, khususnya pada karyawan yang bekerja di PT.

Delapan Belas Sejahtera. Stigmatisasi merupakan proses pemberian label

atau cap kepada individu atau kelompok tertentu karena adanya perbedaan

perilaku, nilai, atau cara pandang. Fenomena stigma terhadap Generasi Z muncul

akibat perbedaan nilai, gaya kerja, dan pola komunikasi antar Generasi dalam satu

lingkungan kerja. Generasi Z kerap dilabeli sebagai generasi yang tidak loyal,

kurang etos kerja, dan memiliki mental yang lemah. Pelabelan tersebut

merupakan bentuk konstruksi sosial yang berdampak pada motivasi serta

kepercayaan diri Generasi Z di lingkungan kerja.

Penelitian ini menggunakan teori Labelling yang dikemukakan oleh Edwin M.

Lemert, yang menjelaskan bahwa penyimpangan sosial tidak hanya muncul dari

perilaku individu, namun juga dapat muncul dari reaksi sosial akibat pelabelan

yang diberikan masyarakat. Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif dengan

teknik pemilihan informan secara purposive sampling sebanyak sepuluh orang.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian

dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stigmatisasi terhadap Generasi Z

terbentuk melalui dua tahapan, yaitu” tahapan awal (primary deviance) ialah

ketika seseorang melakukan perilaku menyimpang yang masih dianggap wajar.

Ketika penyimpangan tersebut diberi label terus menerus, maka terbentuklah

penyimpangan kedua (secondary deviance). Adapun bentuk stigma yang

ditemukan ialah: (1) Stigma terhadap loyalitas kerja, (2) Stigma terhadap etos

kerja, (3) Stigma terhadap ketahanan mental.

Kata Kunci: Stigmatisasi; Generasi Z; Tempat Kerja
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia kerja tidak hanya dapat dipahami sebagai ruang ekonomi yang

berorientasi pada produktivitas, namun juga sebagai arena sosial di mana indvidu

dan kelompok berinteraksi berdasarkan nilai, norma, dan struktur sosial. Dalam

arena ini, hubungan antar pekerja tidak hanya ditentukan oleh tugas dan kontrak

kerja, melainkan juga oleh konstruksi sosial yang terbentuk melalui pengalaman,

budaya, dan pandangan hidup. Dinamika ini semakin kompleks dengan hadirnya

generasi muda seperti Generasi Milenial dan Generasi Z, yang tumbuh dalam arus

globalisasi dan kemajuan teknologi (Winyanti and Fariana 2023).

Generasi Milenial dan Generasi Z merupakan dua kelompok generasi yang

dominan dan memiliki nilai serta karakteristik yang berbeda. Generasi Milenial

atau yang dikenal dengan “digital pioneers” merupakan generasi yang lahir dari

tahun 1981 hingga 1996 yang tumbuh dan berkembang dalam masa transisi dari

teknologi analog menuju era digital. Generasi Milenial sering kali dianggap

sebagai generasi yang terbiasa dengan perubahan, terbuka terhadap berbagai

macam ide dan nilai yang ada di kehidupan (Azzuhri et al. 2024). Keadaan ini

dapat membentuk karakter mereka seperti adaptif terhadap perubahan, kolaboratif,

serta mengutamakan pengalaman dan makna dari kegiatan yang dilakukan (Anon

2022).
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Lain halnya dengan Generasi Milenial, Generasi Z merupakan individu

yang lahir dari tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini akrab dikenal dengan

“digital natives” karena sejak awal pertumbuhannya mereka sudah diiringi

dengan kemajuan teknologi digital yang membuat mereka terbiasa mengandalkan

internet, smartphone, dan media sosial sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari

(Bernadi 2023). Generasi Z kerap di pandang sebagai generasi yang lebih

terbuka, memiliki kepedulian tinggi terhadap isu-isu sosial, serta mampu

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi disekitarnya. Pengalaman

mereka yang tumbuh di tengah berbagai peristiwa, seperti krisis lingkungan dan

pandemi global ikut serta dalam membangun cara pandang mereka terhadap

nilai-nilai sosial, keberlanjutan, keseimbangan hidup dan pekerjaan (Azzuhri et al.

2024).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika, 28% dari total penduduk

Indonesia di dominasi oleh Generasi Z yang menjadi kelompok demografis

terbesar di Indonesia (Junida 2021). Dari jumlah tersebut, 83,3% usia 15-29 tahun

sudah termasuk angkatan kerja (BPS Kabupaten Lima Puluh Kota 2020).

Tingginya angka partisipasi tenaga kerja ini mendorong intensitas interaksi lintas

generasi di tempat kerja. Perbedaan nilai, karakter, dan gaya kerja antara Generasi

Milenial dan Generasi Z tidak hanya menciptakan keberagaman di lingkungan

kerja. Keberagaman ini dapat menjadi sumber kesalahpahaman antar generasi

karena memiliki pengalaman dan pola kerja yang berbeda, sehingga dapat

melahirkan persepsi tertentu antar generasi.
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Persepsi terbentuk berdasarkan pengalaman interaksi, interpretasi

perilaku, dan ekspektasi. Persepsi terhadap Generasi Z di dunia kerja terbagi

dalam dua sisi. Disatu sisi mereka dinilai kreatif, inovatif, dan menguasai

teknologi (Bernadi 2023). Namun, di sisi lain, muncul persepsi bahwa mereka

kurang profesinal dalam bekerja dan dinilai lemah, dan kurang tahan terhadap

tekanan (Rayya et al. 2023). Stigma ini diperkuat oleh salah satu berita online

yang berjudul “Studi Terbaru Ungkap Penyebab Gen Z Susah Cari Kerja” oleh

CNBC Indonesia mengungkapkan bahwa faktor yang menyebabkan Generasi Z

sulit mendapatkan pekerjaan karena dianggap tidak mampu berkomunikasi

dengan baik, serta dinilai kurang profesional dalam bekerja. Stigma yang dialami

Gen Z ini akan memengaruhi kepercayaan dari atasan ataupun rekan kerja, yang

pada akhirnya dapat memengaruhi produktivitas dan peluang mereka dalam dunia

kerja (Amananti 2024).

Gambar 1. Alasan Beberapa Perusahaan Pecat Pekerja Generasi Z

Sumber : Hasil survei Pollfish yang dilakukan oleh Intelligent tahun 2023

(Intelligent.com)
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Berdasarkan survei Pollfish pada tahun 2023 terhadap 800 manajer,

direktur, dan eksekutif di Amerika Serikat yang dilakukan oleh Intelligent.com,

sebuah platform konsultasi pendidikan dan karir, mengindikasikan bahwa

perusahaan lebih memilih merekrut generasi sebelumnya dibanding Gen Z karena

alasan profesionalisme, seperti disiplin waktu, tanggung jawab dan kemampuan

beradaptasi (Intelligent.com 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Fox yang

menunjukkan bahwa 40% Gen Z dan 24% Milenial berencana mencari pekerjaan

baru dalam dua tahun, hal ini menandakan tingginya turnover. Tingginya tingkat

turnover diartikan sebagai kurangnya loyalitas Gen Z, sehingga memperkuat

stigma bahwa mereka tidak berkomitmen dalam bekerja (Fox, 2022).

Di Indonesia, kondisi ketenagakerjaan menghadapi tantangan yang cukup

besar. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika (BPS), pada tahun 2025

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mencapai 4,82% atau sekitar 7,34 juta

orang (BPS.go.id). Meskipun angka ini mengalami penurunan dibanding tahun

sebelumnya, realitas tersebut mencerminkan bahwa lulusan baru terutama dari

Generasi Z, masih menghadapi hambatan dalam memasuki dunia kerja. Hambatan

ini tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh

stigma yang melekat pada kelompok ini.

Kondisi ketenagakerjaan di Kota Padang juga mencerminkan tantangan yang

cukup serius. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun

2024 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kota Padang mencapai 11,69%

dan menjadi yang tertinggi di Sumatera Barat. Berdasarkan data dari Dinas

Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Padang terdapat 3.562 perusahaan besar,
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menengah, dan kecil yang beroperasi serta jumlah tenaga kerja mencapai 104.071

orang, dinamika pasar tenaga kerja tetap memperlihatkan persaingan yang ketat.

Tingginya angka pengangguran di Kota Padang mencerminkan adanya

ketidakseimbangan antara pertumbuhan tenaga kerja baru dan ketersediaan

lapangan kerja. Namun, bagi Generasi Z yang Sebagian besar merupakan lulusan

baru dan berusia muda, tantangan yang muncul tidak hanya bersifat ekonomi,

namun juga sosiol-kultural. Mereka kerap berhadapan dengan persepsi negatif

dari generasi sebelumnya yang lebih lama dalam dunia kerja.

Dalam dunia kerja, Generasi Z sering kali diberikan label negatif seperti

kurang loyal, mudah bosan, tidak disiplin, dan terlalu memiliki pekerjaan.

Pandangan ini mencerminkan bentuk stigma yang muncul akibat perbedaan nilai,

pola kerja, dan ekspektasi antara generasi muda dan generasi sebelumnya.

Berdasarkan laporan Athallah (2024) dari ABC News, banyak Perusahaan di

Indonesia menganggap Generasi Z sebagai “too picky and too demanding”, yaitu

terlalu memilih pekerjaan dan menuntut banyak hal dari tempat kerja. Bahkan,

Sebagian ghsumber daya manusia (SDM) menilai bahwa generasi ini “tidak

mudah beradaptasi dengan budaya kerja konvensional” dan “lebih cepat menyerah

Ketika menghadapi tekanan”.

Kondisi ini juga tampak dalam dinamika ketenagakerjaan di Kota Padang,

termasuk di PT. Delapan Belas Sejahtera “Piaggio Vespa” yang mayoritas

karyawannya berasal dari Generasi Z. Pemilihan perusahaan ini sebagai lokasi

penelitian tidak hanya didasarkan pada jumlah karyawan Gen Z yang dominan,

tetapi juga karena posisinya sebagai perusahaan modern di bidang otomotif yang
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menggambarkan lingkungan kerja modern. Dalam lingkungan kerja ini, Generasi

Z tidak hanya diposisikan sebagai tenaga kerja, namun juga sebagai aktor sosial

yang berhadapan dengan struktur organisasi, ekspektasi profesional, dan stereotip

antar generasi. Oleh sebab itu, PT. Delapan Belas Sejahtera dapat dipahami

sebagai arena interaksi sosial dimana proses pembentukan stigma, dan adaptasi

Generasi Z terhadap tuntutan dunia kerja berlangsung secara nyata.

Observasi dilakukan pada bulan Maret 2025 di PT. Delapan Belas Sejahtera

“Piaggio Vespa” Kota Padang, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang

distribusi dan penjualan motor. Berdasarkan data awal, jumlah karyawan

perusahaan tercatat sebanyak 23 orang, terdiri dari 17 orang (73,9%) dari total

karyawan adalah Generasi Z dan 6 (26, 1%) diantaranya karyawan Milenial.

Proporsi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan ini didominasi oleh karyawan

dari Generasi Z, sehingga menjadi representasi nyata dari dinamika

ketenagakerjaan, di mana kelompok usia Generasi Z semakin mendominasi dunia

kerja.

Realitas di lapangan menunjukkan adanya tingkat pergantian karyawan

(turnover) yang cukup tinggi, terutama di kalangan Generasi Z. Berdasarkan hasil

observasi dan wawancara awal, tingginya tingkat pergantian karyawan (turnover)

di PT. Delapan Belas Sejahtera dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain

ketidaksesuaian karyawan Gen Z terhadap standar operasional perusahaan,

kewajiban mengikuti event atau pameran di luar jam kerja, serta ekspektasi gaji

yang dianggap tidak sebanding dengan beban pekerjaan. Berdasarkan data

perusahaan, pada tahun 2024 tingkat turnover karyawan mencapai 36% atau
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setara dengan 8 orang dari total karyawan, dimana karyawan yang keluar terdiri

dari 7 orang Gen Z dan 1 orang Milenial, sementara jumlah karyawan baru yang

masuk pada tahun yang sama sebanyak 50% atau 11 orang.

Fenomena ini menunjukkan adanya tantangan nyata dalam

mempertahankan tenaga kerja muda, khususnya Gen Z yang sering memiliki

ekspektasi dan nilai kerja yang berbeda dengan kebijakan perusahan. Perbedaan

tersebut tidak hanya menimbulkan kesenjangan nilai kerja, tetapi juga membentuk

pola persepsi dan penilaian negatif terhadap Generasi Z di lingkungan perusahaan.

Generasi Milenial dan pihak manajemen mulai memandang Gen Z sebagai

kelompok yang dianggap kurang loyal, dan mudah menyerah dalam menghadapi

tekanan pekerjaan.

Stigma ini semakin menguat ketika perilaku-perilaku yang sebenarnya

bersifat situasional seperti mengeluh karena lelah, menolak lembur, atau memilih

berhenti saat merasa kurang nyaman dipersepsikan sebagai bukti lemahnya etos

kerja dan ketahanan mental. Hal ini menyebabkan muncul pelabelan sosial yang

mendefinisikan Generasi Z sebagi Generasi yang “tidak tahan banting” dan

“bekerja sesuai mood”. Proses ini menunjukkan bahwa stigma yang dialami

Generasi Z di PT. Delapan Belas Sejahtera tidak hanya muncul dari individu,

namun merupakan hasil konsrtuksi sosial yang dibentuk melalui interaksi antar

generasi

Penelitian mengenai Generasi Z di dunia kerja telah banyak dilakukan,

diantaranya penelitian oleh Gabrielova & Buchko (2021) menemukan bahwa
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keberagaman generasi di lingkungan kerja menghadirkan tantangan tersendiri bagi

perusahaan, karena setiap generasi memiliki perbedaan dalam motivasi,

keterampilan, karakteristik, dan gaya kerja yang mendorong munculnya konflik

(Gabrielova, K & Buchko, A.A, 2021). Selaras dengan temuan tersebut, penelitian

yang dilakukan oleh Setiadji et al (2023) menegaskan bahwa kurangnya

pemahaman generasi sebelumnya terhadap karakteristik Gen Z dapat melahirkan

stigma negatif terhadap mereka, misalnya dianggap tidak profesional dan terlalu

bergantung pada teknologi (Setiadji et al, 2023). Studi yang dilakukan oleh

Sabrina et al (2024) menemukan bahwa dilema perusahaan dalam merekrut tenaga

kerja Gen Z yang muncul akibat adanya perbedaan nilai, harapan, dan gaya kerja

degan generasi sebelumnya. Harapan yang tinggi dari Gen Z seringkali tidak

sejalan dengan kebijakan yang diterapkan perusahaan. Perbedaan ekspektasi

tersebut sering diartikan sebagai kurangnya profesionalisme Gen Z dalam bekerja

(Sabrina et al, 2024).

Temuan Sunaryanto & Idrus (2025) menjelaskan bahwa karakteristik

Gen Z yang sangat bergantung pada teknologi dan mengutamakan fleksibilitas

kerja berpengaruh pada produktivitas kerja. Namun, karakteristik ini juga kerap

menjadi sumber munculnya stigma di lingkungan kerja. Selanjutnya, Zaldy (2025)

menemukan bahwa hambatan komunikasi antara Gen Z dan generasi lain

memperkuat perbedaan persepsi dan mendorong munculnya stigma di lingkungan

kerja.

Berdasarkan kajian relevan tersebut, dapat dilihat bahwa penelitian

sebelumnya telah banyak membahas mengenai karakteristik Generasi Z,
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perbedaan nilai antar generasi, produktivitas kerja, hingga hambatan komunikasi

lintas generasi. Namun, belum banyak studi yang secara spesifik mengkaji

bentuk-bentuk stigma yang dialami Generasi Z di tempat kerja. Padahal, stigma

yang terbentuk dalam interaksi sosial di lingkungan kerja dapat memengaruhi

motivasi, kepercayaan diri, serta peluang pengembangan karir Generasi Z.

Penelitian di PT. Delapan Belas Sejahtera “Piaggio Vespa” Kota Padang

menjadi penting untuk dilakukan karena perusahaan ini memiliki komposisi

tenaga kerja yang unik, dimana mayoritas karyawannya berasal dari Generasi Z,

dan sebagian lainnya dari Generasi Milenial. Kondisi tersebut menjadikan

perusahaan ini sebagai representasi nyata dari dinamika lintas generasi di tempat

kerja, khususnya dalam interaksi antara karyawan Milenial dengan Gen Z.

Fenomena tingginya turnover di kalangan karyawan Gen Z semakin memperkuat

relevansi penelitian ini, karena hal tersebut sering diartikan sebagai bukti bahwa

Gen Z tidak loyal dan sulit berkomitmen. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti

tertarik untuk melakukan kajian secara mendalam mengenai Stigma terhadap

Generasi Z di Tempat Kerja (Studi Kasus terhadap Gen Z yang Bekerja di PT.

Delapan Belas Sejahtera “Piaggio Vespa” Kota Padang).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat dipahami

bahwa keberagaman generasi di dunia kerja seringkali menghadirkan dinamika

yang kompleks. Di satu sisi, keberagaman tersebut dapat menjadi sumber

kekuatan, namun di sisi lain, perbedaan nilai dan gaya kerja justru dapat

memunculkan persepsi negatif yang berkembang menjadi stigma sosial. Stigma
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ini muncul bukan hanya karena perbedaan gaya kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh

konstruksi sosial yang terbentuk melalui interaksi sehari-hari di tempat kerja.

Pada PT. Delapan Belas Sejahtera “Piaggio Vespa” Kota Padang,

fenomena ini menjadi relevan untuk dikaji. Berdasarkan observasi, mayoritas

tenaga kerja di perusahaan ini berasal dari Generasi Z, sementara sebagian lainnya

adalah Generasi Milenial. Kondisi ini dapat memicu munculnya perbedaan

persepsi antar generasi yang tidak hanya berpengaruh terhadap motivasi dan

kinerja karyawan, tetapi juga berimplikasi pada dinamika hubungan antar generasi

di perusahaan. Realitas di lapangan juga memperlihatkan fenomena tingginya

turnover karyawan Gen Z dan adanya stigma dari generasi sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diajukan rumusan masalah penelitian

yakni: Bagaimana stigmatisasi yang dialami oleh Generasi Z di PT. Delapan Belas

Sejahtera Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis stigmatisasi

yang dialami oleh Generasi Z di tempat kerja, khususnya di PT. Delapan Belas

Sejahtera Kota Padang”.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut.
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1. Manfaat Akademis

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang sosiologi. Penelitian ini memberikan

pemahaman teoritis tentang bagaimana stigma terhadap Generasi Z terbentuk

melalui proses pelabelan sosial. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

pedoman untuk penelitian selanjutnya dan berkonstribusi dalam pengembangan

ilmu pengetahuan khususnya kajian Sosiologi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi

perusahaan dalam memahami karakteristik dan nilai-nilai kerja Generasi Z

sehingga mampu merumuskan kebijakan yang lebih inklusif, adaptif terhadap

perbedaan generasi sertamembangun komunikasi antar generasi yang lebih efektif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan bahwa stigma terhadap Generasi Z di PT.

Delapan Belas Sejahtera merupakan hasil dari proses konstruksi sosial yang

lahir melalui interaksi antar generasi di lingkungan kerja. Dengan menggunakan

teori labeling Edwin M. Lemert, ditemukan bahwa perilaku Generasi Z yang

pada mulanya masih dapat diterima atau tergolong pada primary deviance

berubah menjadi bentuk penyimpangan sekunder (secondary deviance) ketika

terus menerus diberi label negatif oleh lingkungan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga bentuk stigma yang dialami

oleh Generasi Z di PT. Delapan Belas Sejahtera, diantaranya: (1) Stigma

terhadap loyalitas kerja; Generasi Z dipersepsikan tidak berkomitmen, mudah

bosan, sering berpindah kerja. (2) Stigma terhadap etos kerja; Generasi Z

dianggap bekerja sesuai suasana hati (mood), mudah mengeluh, serta kurang

konsisten dalam bekerja. (3) Stigma terhadap ketahanan mental; Generasi Z

dipandang mudah stres, emosional, dan tidak tahan terhadap tekanan.

B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian mengenai Stigmatisasi terhadap Generasi Z

di PT. Delapan Belas Sejahtera Kota Padang, peneliti menyadari bahwa terdapat

keterbatasan penelitian yang terletak pada ruang lingkup yang masih terbatas pada

satu perusahaan dengan jumlah informan yang terbatas sehingga hasilnya belum
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dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji

secara mendalam mengenai budaya organisasi, pengaruh dari stigma di tempat

kerja. Aspek-aspek ini dapat menjadi peluang untuk dikaji lebih lanjut pada

penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi tersebut, peneliti

memberikan beberapa saran, diantaranya:

1. Bagi Perusahaan

Perlu adanya kebijakan yang lebih adaptif terhadap karakteristik Generasi Z,

seperti apresiasi atas kinerja, kesempatan pengembangan diri, serta program

pelatihan yang dapat meningkatkan loyalitas, etos kerja, dan ketahanan mental

karyawan di PT. Delapan Belas Sejahtera “Piaggio Vespa” Kota Padang).

2. Bagi Manajemen dan rekan kerja lintas generas

Diharapkan dapat membangun komunikasi lintas generasi yang terbuka,

saling menghargai perbedaan nilai, berorientasi pada kerja kolaboratif agar

dapat saling memahami.

3. Bagi Generasi Z

Disarankan untuk meningkatkan konsistensi etos kerja, mengelola stres

dengan lebih baik, serta menunjukkan komitmen terhadap perusahaan agar stigma

yang melekat dapat di minimalisir.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal untuk mengkaji lebih

dalam mengenai stigmatisasi terhadap Generasi Z di tempat kerja. Penelitian
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lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan informan dari berbagai sektor dan

jenis perusahaan agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu, penting untuk

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap munculnya stigma

di tempat kerja, seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan peran media

sosial dalam membentuk persepsi antar generasi. Peneliti selanjutnya juga dapat

mempertimbangkan untuk mengaitkan isu stigma ini dengan dampaknya terhadap

kinerja, serta kesehatan mental karyawan di dunia kerja.
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